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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil akhir sebagai jawaban dari 

rumusan masalah penelitian. 

1. Interaksi yang terjadi antara pengguna Twitter dengan akun auto base 

merupakan praktik dari CMC dan cyberculture. Ditinjau dari konsep CMC, 

interaksi yang terjadi antara pengguna Twitter dengan akun auto base harus 

dilakukan melalui perangkat komputer yang tersambung dengan jaringan 

internet. Pengguna Twitter juga diharuskan login dan berinteraksi melalui 

akun yang telah dimiliki. Pengguna Twitter dalam penelitian ini memiliki 

kultur berinteraksi dengan akun Twitter auto base yang merupakan entitas 

anonim. Mereka merespon konten akun Twitter auto base selayaknya 

berinteraksi dengan individu biasa. Pola interaksi ini menunjukkan adanya 

hiperrealitas di media sosial Twitter. Terlebih tanda yang digunakan oleh 

sender dalam berkomunikasi melalui akun auto base sama dengan tanda yang 

digunakan oleh pengguna Twitter biasanya. Sender menggunakan bahasa 

kehidupan sehari-hari dan kadang menyertakan emotikon. Interaksi akun 

Twitter auto base secara simultan merupakan simulasi dan reproduksi tanda 

yang mengakibatkan hiperrealitas dan tercipta realitas semu. Pengguna 

Twitter memiliki batasan rendah dalam membedakan kenyataan dan imaji 

padahal sosok di balik akun anonim rawan berpura-pura untuk membentuk 

realitas palsu. Hal ini menjelaskan adanya pengguna Twitter yang percaya 

dengan apa yang disampaikan oleh sender dalam konten anonim akun Twitter 

@askmenfess karena realitas di hadapan mereka tampak nyata. Pengguna 

Twitter merespon konten anonim akun Twitter @askmenfess secara aspatial 

(tidak berada dalam ruang/tempat yang sama), asynchronous (tidak 

terhubung/login dalam waktu yang sama), dominan melalui medium teks 

(merespon dengan reply dibandingkan retweet), dan tidak terpengaruh oleh 

identitas atau status sosial pengguna Twitter satu sama lain. Pengguna Twitter 

dalam penelitian ini seluruhnya merespon dengan memberikan reply dan 

hanya satu pengguna yang sekaligus me-retweet. 

2. Pengguna Twitter dalam merespon konten anonim akun Twitter 

@askmenfess dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor situasional 
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berupa ramainya tanggapan di kolom replies, faktor pengaruh personal berupa 

hubungan pertemanan dengan sosok tertuduh dan kesensitifan terhadap isu 

keluarga, faktor memiliki kemampuan seperti mampu meredam komentar 

buruk netizen, faktor termotivasi untuk melerai, faktor keinginan berbuat jail 

atau bercanda, faktor perasaan iba atau kesal, faktor ingin memiliki informasi 

lebih lanjut, faktor merasa suatu keharusan bersikap netral, dan faktor 

diperkenankan yang berhak merespon sebagai pengguna Twitter.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti, penelitian etnografi virtual sebaiknya dilakukan sesegera 

mungkin karena realitas media siber yang bergerak cepat dalam mereproduksi 

tanda. Selain itu objek penelitian yang berupa akun media sosial juga rentan 

berganti username sehingga terkadang sulit untuk dilacak atau bahkan 

seringkali deactivated atau menghilang. Dalam penelitian ini, akun Twitter 

@askmenfess terblokir atau suspended sehingga peneliti kesulitan untuk 

mengeksplorasi respon dari pengguna Twitter lainnya. 

2. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini dan 

mengharapkan adanya penelitian mahasiswa Ilmu Komunikasi selanjutnya 

yang lebih mengksplorasi kajian fenomena di media siber. 
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